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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN & HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Konsep Pertanian dan Petani 

Pertanian memiliki arti penting dalam pembangunan perekonomian. Sektor 

pertanian tidak saja sebagai penyediaan kebutuhan pangan melainkan juga sebagai 

sumber kehidupan. Pertanain itu juga merupakan sumber pendapatan sumber 

ekspor serta mendorong dan penarik tumbuhnya sektor-sektor ekonomi, dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan peertaan ekonomi, mengatasi kemiskinan dan 

pengangguran serta dapat mensejahterakan masyarakat. 

Petani ialah masyarakat yang tinggal/hidup dipedesaan dan hidupnya 

dengan bercocok tanam, terutama menggunakn alat tradisional. Menurut 

(Adiwilangga, 1992 : 1) menyatakan bahwa petani adalah orang yang melakukan 

cocock tanam dari lahan pertaniannya atau memelihara ternak dan hasilnya akan 

dijual untuk memenuhi kebutuan hidup. Adapun menurut (Sutomo, 2004 : 1) petani 

adalah orang yang menggarap, mengelola tanah milik sediri bukan milik orang lain. 

Menurut (Oertiwi, 2013) secara umum petani dibedakan menjadi beberapa, yaitu : 

1. Petani pemilik lahan ialah petani yang memiliki lahan sendiri atau 

perorangan dan bertanggung jawab atas lahannya. Petani ini memiliki hak 

katas lahannya untuk dimanfaatkan lainnya seperti penanaman, 

pemeliharaan dan dan pemanenan yang dilakukan sendiri. 
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2. Petani penyewa ialah petani yang menyewa tanah orang lain untk kegiatan 

pertanian. Dan biasanya juga besar biaya sewa tergantung pemilik tanah 

yang menentukan besar biaya sewa. 

3. Petani penggarap ialah petani yang menggarap tanah orang lain dengan 

system bagi hasil. Adapun resiko usaha tani yang ditangung Bersama 

dengan pemilik tanah dan penngarap bagi hasil. Besarnya bagi hasil tidak 

sama tergantung daerah masing-masing. 

4. Buruh tani ialah petani yang menggarap atau bekerja ditanah orang 

lainuntuk mendapatkan upah kerja. Dan hidupnya tergantung pada pemilik 

tanah yang memeprkerjakannya. 

Ada beberapa jenis petani diindonesia yaitu : 

1. Petani Gurem 

Adalah petani kecil yang memiliki luas alahan 0.25 ha. Petani ini 

merupakan kelompok petani miskin yang memiliki sumber daya 

terbatas. 

2. Petani Modern 

Adalah sekelompok petani yang menggunakan teknologi dan memiliki 

orientasi keuntungan melalui pemanfaatan teknologi tersebut. Apabila 

petani memiliki lahan 0,25 ha tapi pemanfaatan teknologinya baik dapat  

dikatakan petani modrn. 

3. Petani Primitif 

Adalah petani-petani dahulu yang bergantung pada sumber daya dan 

kehidupan mereka perpindah-pindah. 
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Menurut (Wahyudin, 2005:39), golongan petani dibagi menjadi tiga bagian: 

1. Petani kaya : petani yang memiliki luas lahan pertanian 1 sampai 2,5 ha 

atau lebih. 

2. Petani sedang : petani yang memiliki luas lahan pertanian 1 sampai 2,5. 

3. Petani miskin : petani yang memiliki luas lahan pertanian kurang dari 1 

hektar. 

2.1.2  Cengkeh 

2.1.2.1 Definisi Tanaman cengkeh 

Tanaman cengkeh (Syzigium aromaticum) adalah tanaman rempah yang 

dapat ditemukan di Indonesia dan dimanfaatkan dalam industry rokok, makanan, 

obat obatan (Sidabutar, 2016). Tanaman cengkeh dapat menghasilkan limbah 

seperti pada bagian batang dan  daunnya. Bagian daun cengkeh tersebut hanya 

dibiarkan jatuh bertebaran dan berserakan sampai membusuk. 

Tanaman cengkeh itu sendiri ditemukan dikawasan timur Indonesia 

misalnya Sulawesi utara. Tanaman cengkeh termauk kedalam famili Myrtaceae 

yang ditemukan didataran rendah dengan ketinggian 200-900 m diatas permukaan 

laut. Adapun tinggi tanaman cengkeh dapat mncapai 5-10 m. Tanaman ini 

mempunyai sifat/ aroma yang khas karena semua bagian pohon mengandung 

minyak atsiri muali dari akar, batang, daun sampai bunga (Rorong, 2008 : 1). 
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(Sumber : Data internal, 2022) 

Klasifikasi menurut (Swarto et al, 2014 : 1) yaitu sebagai berikut : 

1. Divisio : Spermatophyta 

2. Sub-Divisio : Angiospermae 

3. Kelas : Dicotyledoneae 

4. Ordo : Myrtales 

5. Famili : Myrtaceae 

6. Genus : Syzygium 

7. Spesies : Syzygium aromaticum L Merr & Perry 

Adapun Teknik Budidaya, yaitu : 

1. Pembibitan 

Gambar 2. 1 Tanaman cengkeh (Syzigium 

aromaticum) 
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Bibit harus sehat, memiliki batang yang kokoh dengan percabangan 

kuat, daun lebat, tidak terserang hama dan penyakit, permukaan batang, 

mulus berwarna kecoklatan, dan berbatang tunggal. Tinggi rata-rata 25-

30 cm umur 1 tahun dan 50-75 cm umur 2 tahun. 

2. Penanaman 

3. Jarak tanam pada dataran rendah 7 x 7 m, 6 x 8 m atau 8 x 8m 

4. Jarak tanam pada dataran tinggi 10 x 10 m atau 8 x 12 m. 

5. Letak tanaman berurutan membentuk bujur sangkar atau persegi 

panjaang. 

Adapun ciri umum panen, yaitu : 

1. Kepala bunga kelihatan sudah penuh, tetapi belum membuka. 

2. Umur panen tanaman cengkeh adalah 4,5-8,5 tahun sejak disemaikan 

tergantung pada jenis lingkungan. 

3. Waktu pemanenan ada beberapa tahap, yang pertama jika 50-60 % 

jumlah bunga yang ada di pohon telah matang petik. Pemetikan ini bisa 

diulangi lagi setiap 10-14 hari selama 3-4 bulan. Di Jawa, panen mulai 

Mei dan berakhir Juli-Agustus. Hal ini tergantung dari iklim setempat. 

 

2.1.3 Konsep Usaha Mikro 

Menurut Bank Dunia atau (Word Bank), usha kecil merupakan gabungan 

atau usaha keluarga dengan tenaga kerja kurang dari 100 orang termasuk didalam 

usaha-usaha yang hanya dikerjakan oleh satu orang yang sekaligus bertindak sebagi 

pemilik. Usaha kecil ini merupakan usaha untuk mempertahankan hidup (Survivol 
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Activitie) yang butuhan keungan dipenuhi oleh tabungan dan pinjaman berskala 

kecil. 

Berdasarkan Undang-Undang no 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM). pengertian dari usha mikro itu sendiri adalah : Usaha 

Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha 

peorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana si atur dalam undang-

undang ini. 

Selain pengertian. Adapun kriteria dari usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) itu sendiri yang telah ditetapkan oleh pemerintah yang tertulis dalam 

undang-undang no 20 tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah 

(UMKM) dilihat dari asset, omzet dan tenaga kerja. Untuk kriteria itu sendiri usaha 

mikro berasarkan asset, omzet dan tenaga kerja dapat dilihat pada table dibawah ini. 

Tabel 2. 1 Kriteria Usaha Mikro Berdasarkan Asset Dan Omzet 

No Uraian Kriteria 

  Asset Omzet 

1. Usaha mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 

Sumber : UU Nomor 20 tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) 

Tabel 2. 2 Kriteria Usaha Mikro Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 

No Uraian Jumlah tenaga kerja 

1 Usaha Mikro Maks 10 orang 

Sumber: Word Bank dalam (rahmana, 2008 : 1) 

Aspek dan karateristik utama dari usaha mikro di negara berkembang juga 

diungkapkan oleh (Tambunan, 2009: 5) yang dapat dilihat pada table sebagai 

berikut : 
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Tabel 2. 3 Aspek Dan Karateristik Utama Dalam Usaha Mikro Di Negara 

Berkembang 

No Aspek Karateristik 

1 Formalitas Beroprasi disektor informal, usaha tidak 

trdaftar, tidak/ jarak membayar pajak. 

2 Organisasi dan Manajemen Dijalankan oleh pemilik, tidk menerapkan 

pembagian tenaga kerja internal (ILD), 

manajemen dan struktir organisasi formal 9 

MOF), system pembukaan formal (ACS). 

3 Sifat dan kesempatan kerja Kebanyak menggunakan anggota-anggota 

keluarga dtidak dibayar. 

4 Pola dan sifat dari Proses 

Produksi  

Derajat Mekanisme sangat rendah dari 

umumnya manual, tingkat teknologi sangat 

rendah 

5 Orientasi Pasar Umumnya dijual kepasar local untuk kelompok 

berpendapatan rendah. 

6 Profil Ekonomi dan sosial dan 

pemilik usaha 

Pendapatan rendah dan dari rumah tangga 

miskin motivasi utama survivol. 

7 Sumber-sumber, bahan baku, 

dan modal 

Kebanyakan memakai bahan baku local dan 

uang sendiri. 

8 Hubungan hubungan eksternal Kebanyakan tidak mempunyai akses program-

program pemeintah dan tidak mempunyai 

hubungan-hubungan bisnis dan usaha besar. 

Sumber : (Tambunan, 2009 : 5) 

Selain aspek dan karakteristik, Usaha Mikro juga memiliki keunggulan dan 

kelemaha. Menurut (suryana, 2006 :120), ada beberapa keunggulan Usaha Kecil 

adalah sebagi berikut : 

1. Fleksibel, Usaha Kecil sangat luas dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan setempat, bahan baku, tenaga kerja dan pemasaran produk 

Usaha kecil pada umumnya menggunakan sumber-sumber setempat 

bersifat local. 
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2. Tidak mudah goncang, karena bahan baku dan sumber lainnya 

kebanyakan local, maka usaha kecil tidak rentang terhadap fluktuasi 

bahan baku impor. Bahkan bila bahan baku impor sangat mahal, 

sebagai akibat dari kenaikan mata uang asing tersebut akan menjadi 

peluang bagi Usaha kecil yang menggunakan bahan baku local dengan 

produksi barang-arang untuk keperluar ekspor. 

3. Memiliki kebebasan bertindak, bila tidak ada perubahan produk baru 

atau mesin baru, Usaha Kecil dapat bertindak dengan cepat untuk 

menyesuaikan keadaan yang beruba tersebut. 

 

Dalam perkembangannya Usaha Mikro di Negara sedang berkembang 

dihalangi oleh banyak hambatan. Hambatan atau rintangan utama yang di hadapi 

adalah keterbatasan modak usaha atau investasi, kesulitan dalam pemasaran 

distribusi dan pengadaan bahan baku dan input lainya, keterbatasan akses informai 

mengenai peluang pasar, keterbataan pekerja degan keahlian tinggi (kualitas SDM 

rendah) dan kemampuan teknologi, biaya transpormasi dan energi yang tinggi 

(Tambunan, 2009 : 74-75). 

Dengan melihat adanya keunggulan dari usaha mikro bukan berate usaha 

kecol memiliki kelemahan dalam eksistensinya. Sesuai yang terjadi pada 

kenyataanya, banyak usaha kecil yang mengalami kegagalan. Menurut (Suryana, 

2006 : 122) menyatakan beberapa kelemahan usaha kecil, yaitu : 

1. Ketergantungan Permodalan 

2. Ketergantungan Pemasaran 

3. Ketergantungan Bahan baku 
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4. Ketergantungan teknik 

 

2.1.4 Konsep Pendapatan 

Pendapatan merupakan faktor terpentng bagi setiap manusia didunia ini, 

untuk kelangsungan hidup suatu usaha, pendapatan ini sangat berpengaruh terhadap 

suatu usaha. Pendapatan merupakan uang bagi sejumlah pelaku usaha yang  telah 

diterima oleh suatu usaha dari pembeli sebagai hasil dari proses penjualan barang 

ataupun jasa (Madja, 2019 : 3). Pendapatan dapat diartikan secara umum sebagai 

jumlah smua penghasilan yang didapat dari usaha sebelum dikurangi biaya beban. 

Istilah lain dari pendapatan sering kali diartikan sebagai Total Revenue (TR), 

penghasilan omzet, volume penjualan, dan lain sebagainya. 

Menurut (Case and Fair, 2007 : 205) menyatakan bahwa pendapatan adalah 

total penerimaan. Case and fair dalam bukunya menyatakan : Pendapatan 

merupakan total penerimaan. Total penerimaan adalah jumlah total yang diterima 

oleh perusaan dari penjualan produknya. Dimana total penerimaan tersebut 

merupakan perkalian antara harga perunit (P) dengan kualitas barang yang dijual 

(Q). Jika ditulis dalam rumus adalah seperti ini : P x Q. Sejalan dengan case and 

fair, (noor, 2007 : 186), juga menyatakan istilah pendapatan , menurutnya “ 

Pendapatan total adalah jumlah sari seluruh dari pendapatan dari penjualan. Total 

Revenue ini merupakan hasil perkaian dari jumlah unit yang dijual (Q), dengan 

harga jual perunit (P)” . 

Menurut (Raharja dalam Ma’arif, 2013 : 3) pendapatan dibedakan dari segi 

bentuknya, yaitu : 

1. Pendapatan Ekonomi 
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Pendapatan ekonomi adalah sejumlah uang yang dapat digunakan oleh 

keluarga dalam suatu periode tertentu untuk membelanjakan diri tanpa 

mengurangi atau menambah asset netto (net asset), termasuk dalam 

pndapatan ekonomi termasuk upah gajih, pendapatan bunga deposito, 

penghasilan transfer dari emerintah, dan lain lain. 

2. Pendapatan uang  

Pendapatan uang adalah sejumlah uang yang diterima keluarga pada 

periode tertentu sebagai balas jasa atau factor produksi yang diberikan 

karena tidak memperhitungkan  pendapatan bahkan kas (non kas), 

terutama penghasilan tranfer cakupannya lebih sempit dari pendapatan 

ekonomi. 

Dari pengertian menurut Rahaja tersebut dapat diketahui bahwa ia melihat 

pengertian pendapatan dari dua sisi, yaitu sisi ekonomi dan sisi uang. Meskupun 

uang tersebut merupakan bagaian dari kegiatan ekonomi yang tak bisa dipisahkan 

namun Raharja mempunyai pandangan tersenndiri untuk membedakannya. 

Menurut (Sukirno, 2002 : 231-232) pendapatan dapat diklarifikaskan kedalam tiga 

macam yaitu : 

1. Hasil penjualan marginal 

Margina Revenue (MR) adalah tambahan hasil penjualan yang diperolwh 

perusahaan dari menjual satu barang yang di produksi. 

2. Hasil penjualan Rata-Rata 

Average Revenue (AR) adalah hasil dar penerimaan total dibagi dengan 

kuantitas yang terjual. Hasil penjualan rata-rata sama dengan harga 
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3. Hasil Penjualan Total 

Total Revenue (TR) adalah seluruh jumlah pendapatan yang diterima 

perusahaan dari menjual barang yang diroduksi. 

2.1.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Cengkeh 

2.1.5.1 Luas Lahan 

Luas lahan ialah faktor produksi yang paling terpenting dalam sebuah 

pertanian karena merupakan tempat dimana para petani dapat melakukan hasil 

produksi  dan juga tempat tumbuh tanaman.. Lahan memiliki nilai yang ekonomis 

yang sangat tinggi, dengan begitu akan sangat menguntungkan bagi para 

pemiliknya. Adapun dalam konteks pertanian, penilaian tanah subur mempunyai 

nilai tinggi dari pada tanah tidak subur.  

Dalam bidang pertanian, penguasaan tanah bagi masyarakat merupakan 

unsur yang sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan. Luas penguasaan 

lahan bagi rumah tangga petani akanberpengaruh pada produksi usaha tani yang 

akhirnya akan menentukan tingkat ekspor. Produktivitas tanamn pada lahan yang 

terlalu sempit akan berkurang bula dibandingkan dengan produktivitas tanaman 

pada lahan yang luas (Soekartawi, 2003 : 9). 

Luas penguasaan lahan pertanian merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam proses produksi atapun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam usaha tani 

misalnya pemilikan  atau penguasaan lahan sempit sudah pasti kurang efisiensi 

disbanding lahan yang lebih luas. Semakin sempit lahan usaha, semakin tidak 

efisien usaha tani dilakukan. Kecuali bila suatu usaha tani dijalankan dengan tertib 

dan administrasi yang baik serta teknologi yang tepat . 
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Tingkat efesiensi sebenarnya terletak pada penerapan teknologi. Karena 

pada luasan yang lebih sempit, penerapat teknologi cenderung berlebian (hal ini 

berhubungan eran dengan konvensi luas lahan ke hektar), dan menjadikan usaha 

tidak efisien (Daniel, 2004: 56). 

Lahan sebagai subjek penggunaan lahan aktivitas manusia terletak pada 

suatu  batuan atau kelompol batuan dengan struktur geologi tertentu. Di permukaan 

bumi ini yang merupakan tempat bagi manusia melakukan hampir semua 

aktivitasnya terhadap berbagai tipe batuan dan struktur geologinya.  

Tipe batuan dan struktur geologi yang bervariasi tersebut memiliki 

karakteristik tertentu sebagai responnya terhdap aktivitas manusia untuk setiap 

batuan itu berbeda-beda, oleh sebab itu dalam melakukan evaluasi sumber daya 

lahan sebagai dasar untuk memanfaatkannya perlu memperhatikan fenomena 

geologi (Ernawati:2003:10). Dan dapat disimpulkan bahwa pengertian lahan dan 

fungsi diatas bahwa lahan merupakan faktor yang sangat penting bagi para petani. 

2.1.5.2     Jumlah Produksi 

Proses produksi memegang peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian oleh karena itu setiap perusahaan atau usaha lainnya tidak akan lepas 

dari proses produksi, tanpa adanya proses produksi tidak akan ada barang atau jasa 

yang dihasilkan. Menurut Adiningsih (2003), produksi adalah suatu proses  

perubahan input menjadi output sehingga nilai barang tersebut bertambah.  

Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa input terdiri dari bahan mentah yang 

digunakan dalam proses produksi dan output adalah barang dan jasa yang 

dihasilkan dari suatu proses produksi. Produksi juga dapat diartikan sebagai suatu 



39 
 

 
 

kegiatan yang menimbulkan tambahan manfaat atau penciptaan faedah baru 

(Ahyari, 1985). Produsen atau perusahaan memerlukan factor-faktor produksi 

(input) untuk melakukan proses produksi. Input dapat dikatagorikan menjadi 2 

kategori yaitu input tetap dan input variabel. Input tetap misalnya tanah, Gedung 

dan lain-lain, sedangkan input variabel adalah input yang dapat diubah jumlahnya 

dalam jangka pendek (Suryawati, 1996). 

Menurut Rahardja (2008), produksi dapat dibedakan menjadi tiga yaitu 

yang pertama produksi total (total product) adalah banyaknya produksi yang 

dihasilkan dari penggunaan total faktor-faktor produksi, kedua produksi Marginal 

(marginal product) adalah tambahan produksi karena penambahan penggunaan 

satu unit faktor produksi, ketiga produksi rata-rata (average product) adalah rata-

rata output yang dihasilkan per unit faktor produks 

Sasaran dari teori produksi adalah untuk menentukan tingkat produksi yang 

optimal dengan sumber daya yang ada. Produksi dapat di definisikan sebagai hasil 

dari suatu proses atau aktifitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa input. 

Dengan demikian, kegiatan produksi tersebut adalah mengombinasikan berbagai 

masukan untuk menghasilkan keluaran (Jensen, 2010). 

2.1.5.3 Tenaga Kerja 

Dalam ilmu ekonomi yang dimaksud tenaga kerja ialah suatu alat kekuatan 

fisik dan otak manusia yang tidak dapat dipisahkan dari manusia pada usaha 

produksi. Tenaga kerja juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang mengolah 

sumber daya alam tersebut dnegan menggunakan tenaga dari manusia atau biasa 

disebut dengan sumber daya manusia. Dalam faktor ini ada pengelompokan 
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tersendiri bagi tenaga kerja yaitu berdasarkan sifatnya dan kemampuan kualitasnya 

(Daniel, 2002 : 86). 

Tenaga kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

ekonomi yaitu sebagai faktor produksi yang aktif untuk mengolah dan 

mengorganisir faktor-faktor produksi lain. Tenaga kerja merupakan faktor produksi 

yang penting dan perlu diperhitungkan dalam proses produksi. Jumlah tenaga kerja 

yang cukup tidak hanya dilihat dari tersedianya tenaga kerja yang cukup tetapi juga 

kualitas dan macam tenaga kerja. 

Secara umum penggunaan tenaga kerja sangat tergantung pada jenis 

pekerjaan yang terdapat dalam kegiatan usaha perkebunannya. Dalam usaha 

perkebunan pembibitan pohon kurma penggunaan tenaga kerja yang efektif dan 

memiliki keterampilan serta kemampuan yang memadai merupakan faktor yang 

penting dalam mencapai keberhasilan. Kegiatan usaha perkebunan pembibitan 

pohon kurma yang membutuhkan tenaga kerja meliputi: pengolahan lahan, 

penyiapan media tanam, penanaman, penyiangan, pengendalian hama penyakit, dan 

penjualan bibit. 

 

2.2 Penelitian terdahulu 

Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti perlu membahas teori-teori dan 

penelitain terdahulu yang relavan dengan variabel-variabel penelitian yang sedang 

dilakukan guna mendapatkan informasi dan wawasan yang lebih luas dan jelas 

tentang suatu varaiabel. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan 

acuan oleh peneliti dalam Menyusun atau membuat peneliti ini, yang mana 
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digunakan untuk kemudian dilakukan perbandingan apakah hasil yang diperoleh 

sama atau tidak dengan yang telah peneliti lakukan atau bisa dikatakan bahwa 

peneliti terdahulu dapat digunakan untuk membahas hipotesis atau jawaban 

sementara dalam melakukan penelitian. Berikut ini merupakan table penelitian 

terdahulu yang peneliti sajikan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 2. 4 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil Perbandingan 

1. E-Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis  

Anak agung Irfan 

Alitawan1, Ketut 

Sutisna2. 

Universitas 

Udayana Bali. Vol. 

6, No. 5, Mei. ISSN: 

2303-0178 

“FAKTOR-

FAKTOR YANG 

MEMPENGARUH

I PENDAPATAN 

PETANI JERUK 

PADA DESA 

GUNUNG BAU 

KECAMATAN 

KINTAMANI 

KABUPATEN 

BANGLE” 

Y=Pendapatan 

petani 
X1=Luas 

lahan 

X2=Jumlah 
produksi 

X3=Biaya 

Usaha tani 

Luas lahan, 

jumalah 

produksi, biaya 

usaha tani 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

yang sama yaitu 

variabel terikatnya 

pendapatan petani 

sedangkan untuk 

variabel bebasnya 

yaitu luas lahan, 

jumlah produksi dan 

modal usaha . dan 

untuk metodenya sama 

sama menggunakan 

metode analisis regresi 

linier berganda. 

2. Triwira Karya 

Tahuna1, Josep. B. 

Kalangi2, Krest. D. 

Tolosang3 (2021). 

E-Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis 

Universitas Sam 

Y=Pendapatan 

Petani Pala 

X1= Luas 

Lahan 

X2=Jumlah 

Produksi Pala 

Jumlah 

produksi pala, 

jumlah 

produksi fuli, 

harga pala, 

harga fuli 

berpengaruh 
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X4=Harga 

Pala 

X5=Harga Fuli 

positif 

signifikan 

terhadap 

pendapatan. 

Sedangkan 

untukluas 

lahan tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

yang sama yaitu luas 

lahan, jumlah produksi 

perbedaan dari 

penelitian ini adalah 

salah satu dari variabel  

bebasnya yaitu jumlah 

produksi fuli harga 
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untuk metodenya sama 

sama menggunakan 
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terhadap 

pendapatan 

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

yang sama yaitu 

variabel terikatnya 
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sama yaitu tenaga kerja 

dan jumlah produksi 

modal dan perbedaan 
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pendapatan.sedangkan 

untuk variabel 

bebasnya ada yang 
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sama yaitu luas lahan 

perbedaan dari 

penelitian ini adalah 

salah satu dari variabel 

terikatnya  

produktivitas petani 
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positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

yang sama yaitu 

variabel terikatnya 
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perbedaan dari 

penelitian ini adalah 
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terhadap 

pendapatan 

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

yang sama yaitu 

variabel terikatnya 

pendapatan.sedangkan 

untuk variabel 

bebasnya ada yang 

sama yaitu luas lahan 

perbedaan dari 

penelitian ini adalah 

salah satu dari variabel 

bebasnya yaitu  biaya 
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MEMPENGARUH
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produksi, tenaga kerja. 
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FAKTOR YANG 

MEMPENGARUH

I PENDAPATAN 

USAHATANIKOP

I ARABIKA 

KELOMPOK 

TANI SARI 

MEKARDI DESA 

TAMBAKAN, 

KECAMATAN 

KUBUTAMBAHA

N, KABUPATEN 

BULELENG. 

Y = 

Pendapatan 

kopi 
X1 = produksi 

X2 = luas 

lahan 
X3 = harga 

jual 

X4 = biaya 

produksi 

X5 = modal 

Semua 

variabel 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

Penelitian ini 

menggunakan variabel 

yang sama yaitu 

variabel terikatnya 

pendapatan. 

Sedangkan untuk 

variabel bebasnya ada 

yang sama yaitu luas 

lahan dan produksi 

Adapun prbedaannya 

yaitu harga jual biaya 

produksi dan modal 

Untuk metodenya 

sama sama 

menggunakan metode 

analisis regresi linier 

bergada. 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Pendapatan dapat dikaitkan sebagai revenue dan jga disebut sebagai income. 

Income itu sendiri dapat didefinisikan sebagai penghasil, sedangkan untuk 

revelue diartikan sebagai pendapatan penghasilan atau keuntungan. 
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Secara teoritis, pendapatn sangat berpengaruh untuk seluruh kehidupan yaitu 

bagi manusia, perusahaan, pemerintahan serta pembangunan. Sumber 

pendapatan itu sendiri didapat dari hasil pengelolaan sumber daya alam, 

misalnya hasil pertanian yang selanjutnya disebut sebagai factor ekonomi 

yang akan mempengaruhi pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Las 

lahan, jumlah produksi, tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap  

pendapatan. Untuk mendapatkan pendapatan yang baik petani harus 

menyiapkan lahan yang luas, dan unuk mendapatkan produksi yang banyak 

juga harus merawat tumbuhn itu sendiri dan untuk tenaga kerja ini tidak kalah 

penting dari variabel kedua diaatas, karena tenaga kerja enaga kerja adalah 

salah satu unsur penentu, terutama bagi usahatani yang sangat tergantung 

musim. Kelangkaan tenaga kerja berakibat mundurnya penanaman dsehingga 

berpengaruh pada pertumbuhan tanaman, produktivitas, dan kualitas produk. 

Tenaga kerja merupakan faktor penting dalam usahatani keluarga.  

Pada Uraian selanjutnya penelitiakan menjelaskan mengenai kaitan antar variabel 

berdasarkan teori dan peneliti terdahulu. Model hubungan variabel idependen yaitu 

luas lahan, jumlah produksi, tenaga kerja dan untuk variabel dependen yaitu 

pendapatan petani cengkeh. 

2.1.6 Hubungan Luas Lahan Dengan Pendapatan 

Hubungan luas lahan dengan pendapatanbahwa semakin luas lahan petani 

maka pendapatan juga akan meningkat. Menurut (Astari, 2015) hubungan antara 

luas lahan dengan pendapatan bahwa luas lahan berpengaruh positif terhadap 

pendapatan atau penghasilan petani. 
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Adapun Menurut Assis et al. (2014) yang meneliti luas lahan terhadap 

pendapatan petani nanas, analisis regreasi logistik mengungkap bahwa luas lahan 

merupakan satu-satunya faktor yang memiliki efek yang signifikan terhadap 

pendapatan bulanan pada petani, jadi jika luas lahan meningkat makan pendapatan 

petani akan meningkat, demikian juga sebaliknya. Selain itu dalam penelitian lain 

menyatakan bahwa jenis keluarga dan luas lahan secara signifikan memiliki 

korelasi terhadap pendapatan petani pertahunnya (Sharma et al, 2007). Sehingga, 

hubungan antara luas lahan dengan pendapatan petani merupakan hubungan yang 

positif. 

2.1.7 Hubungan Jumlah Produksi dengan Pendapatan 

Menurut Sukanto (2000), pengertian produksi adalah kegiatan untuk 

mengetahui penambahan manfaat atau penciptaan kegunaan, bentuk, waktu dan 

tempat atas faktor-faktor produksi yang bermanfaat bagi pemenuhan konsumen. 

Untuk lebih jelasnya Soekartawi (2002), menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi dibedakan atas dua kelompok yaitu: (1) Faktor biologi, 

seperti lahan pertanian dengan bermacam tingkat kesuburannya, bibit, varietas, 

pupuk, obat-obatan. (2) Faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi, harga, tenaga 

kerja, tingkat pendidikan, pendapatan. Jika permintaan akan produksi tinggi maka 

harga di tingkat petani akan tinggi pula, sehingga dengan biaya yang sama petani 

akan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika petani telah 

berhasil meningkatkan produksi, tetapi harga turun maka pendapatan petani akan 

turun pula (Suratiyah, 2006). Produksi berpengaruh tehadap pendapatan petani 
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karena semakin tinggi produksi maka semakin besar pula penerimaan yang diterima 

oleh petani (Asmara & Nurholifah, 2010. 

2.1.8 Hubungan Tenaga Kerja dengan Pendapatan 

Hubungan tenaga kerja dengan pendapatan bahwa tenaga kerja berpengaruh 

positif terhadap pendapatan/penghasilan petani dengan melihat kebutuhan akan 

tenaga kerja pada lahan tersebut. Tenaga kerja adalah tiap orang yang mampu 

melaksanakan pekerjaan baik, didalam maupun diluar hubungan kerja guna 

menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Menurut (Daniel, 2002 : 65) menjelaskan, pengaruh tenaga kerja terhadap 

produksi tidak sama pada setiap cabang produksi. Tenaga kerja merupakan faktor 

penting dalam usaha tani, khususnya tenaga kerja keluarga beserta anggota 

keluarganya. Jika masih dapat dikerjakan oleh tenaga kerja keluarga sendiri maka 

tidak perlu mengupah tenaga kerja luar sehingga tingkat efisiensi biaya yang 

dikeluarkan mampu memberikan pendapatan yang signifikan bagi keluarga petani 

(Suratiyah, 2008 : 145). 

Jadi pengertian tenaga kerja menurut ketentuan ini meliputi tenaga kerja 

yang bekerja didalam maupun diluar hubungan kerja, dengan alat produksi 

utamanya dalam proses produksi adalah tenaganya sendiri, baik tenaga fisik 

maupun pikiran. Akan tetapi penyerapan jumlah tenaga kerja tentunya tidak 

berlebihan karena akan meningkatkan pemborosan atau kerugian. Tenaga kerja 

berperan penting dalam sebuah perusahaan karena dapat membantu produktivitas 

perusahaan. 
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digunakan untuk membeli barang dagangan, pembiayaan upah dan 

pembiayaan operasional lainnya yang berlangsung terus-menerus dalam kegiatan 

jual beli yang diharapkan akan meningkatkan pendapatan. 

Hubungan modal terhadap pendapatan juga dibuktikan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Antara & Astiwari 2016 : 1270), yang menyebutkan bahwa 

modal merupakan input ( faktor produksi) yang sangat penting dalam menentukan 

tinggi rendahnya pendapatan. Besar kecilnya modal yang dipergunakan dalam 

usaha tentunya akan berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh oleh 

pedagang, untuk itu agar usaha dapat berjalan dengan baik, makan diperlukan 

modal dangang yang cukup memadai. 

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah peneliti uraikan sebelumnya, 

maka peneliti sampai pada pemahaman bahwa terdapat hubungan antara variabel 

luas lahan, jumlah produksi, tenaga kerja terhadap pendapatan petani cengkeh. 

Berikut ini merupakan kerangka penelitian:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Paradigma Penelitian 

Luas Lahan 

(X1) 

Jumlah Produksi 

(X2) 

Tenaga Kerja 

(X3) 

Pendapatan Petani 

(Y) 

H1 

H2 

H3 
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2.4 Hipotesis penelitian  

1. Diduga luas lahan berpengaruh terhadap pendapatan petani cengkeh di 

kelurahan sukamulya 

2. Diduga jumlah produksi berpengaruh terhadap pendapatan petani cengkeh 

dikelurahan sukamulya. 

3. Diduga Tenaga Kerja berpengaruh terhadap pendapatan petani cengkeh      

dikelurahan suakamulya.


